BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Pendidikan Idam

Pendidikan merupakan proses pembentukan impulse; yakni perbuatan yang
dilakukan aas desckan hati. "Tarbiyah" idilah lan dai pendidiken berarti
bertambah dan tumbuh, jika akar katanya adalah ‘taba — yarbu", berarti menjadi
besar. Kadau akar katanya "rabiya — yarbu", berati memperbaki, menguasa
urusan, menuntun, menjaga dan memeihara. Apabila akar katanya addah "rabba
— yarubbu". (merujuk ketiga akar kata Tarbiyah di atas, Abdurrahman a-Bani
menyimpulkan empat unsur yang harus ada ddam pendidiken. Pertama
memdihara fitrah, kedua mengembangkan fitrah, ketiga mengarahkan fitrah
menuju kebalkan dan kesempurnaan, keempat proses pelaksanaan secara
bertahap.’

Igilah "Pendidikan Idam” terdiri dari dua kata, pendidikan dan Idam. Kata
"Idam” yang befungs sebaga Sfat, penegas dan pemberi ciri khas bagi kata
"Pendidikan”. Dengan demikian pendidikan Idam adadah pendidiken yang secara
khas memiliki dri idami, berbeda dengan konsep aau modd pendidikan yang
lain.1°

Teori-teori  pendidikan Idam secaa umum mendefiniskan  pendidikan

Idam ddam dua tataran: idedis dan pragmatis. Pada tataran idedis pendidikan

% Abdurrahman An-Nahlawi, Prinsip dan Metode Pendidikan Islam, Alih Bahasa Herry Noer Ali,
(Bandung: CV Diponegoro, 1992), hal. 32
19| mam Bawani, Tradisionalisme Dalam Pendidikan Islam (Surabaya: Al-lkhlas, 1993), hal. 59



10

Idam diibaratkan sebaga satu Sgem yang independen  (eksklusif)  dengan
sgumlah kriterianya yang serba Idam. Definig ini secara kuat dipengaruhi oleh
literartur arab yang masuk ke Indonesa baik daam bentuk teks adi, terjemahan
maupun sadurannya. Sedangkan  pada tataran pragmatis pendidikan Idam
ditempatkan sebagal identitas (ciri khusus) yang tetgp berada dalam konteks
pendidikan nasiond.*

Para ahli pendidikan berussha menjdaskan definis  pendidikan Idam
dengan mdihat tiga kemungkinan hubungan antara konsep “pendidiken® dan
konsep "Idam”. Dilihat dari sudut pandang mana mdihanya, idilah pendidikan
Idam tersebut dgpat dipahami sebaga (1) pendidiken (menurut) Idam, (2)
pendidiken (ddam) Idam, (3) pendidikan (agam@ Idam. Ddam hubungan
pertama pendidikan Idam bersfat normatif, sedang daam hubungan yang kedua
pendidikan Idam lebih berdfat sosohistoris, Adgpun daam  hubungan  yang
ketiga, pendidikan Idam lebih bersfa proses operasond ddam ussha
pendidikan garanr-garan agama Idam. Daam kerangka akademik, pengertian
yang petama merupakan lahan filssfa pendidikean Idam, pengertian kedua
menjadi bahan kgian sgarah pendidikan Idam dan pengertian ketiga merupakan
kawasan ilmu pendidikan Islam teoritis.*?

Igilah pendidikan berasd dai kata "didik® dengan memberinya awaan

"pe' dan akhiran "kan', mengandung ati “perbuatan” (hd, caa, dan

1 Maksum, Madrasah Sejarah dan Perkembangannya, (Jakarta: Logos, 1999), hal. 24
2 1bid, hal. 24
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sebagainya).’® Istilah pendidiken ini semula berasd dai bahesa Yunani, yaitu
paedagogie, yang berati bimbingan yang diberikan kepada anak. Idilah ini
kemudian diterjemahkan ke daam bahasa Inggris dengan education yang berarti
pengembangan aau bimbingan. Ddam bahesa Arab idilah ini saring
diterjemahkan dengan tarbiyah yang berarti pendidikan.'*

Ddam pekembangannya idilah pendidikan beati bimbingan atau
pertolongan yang diberikan dengan sengga terhadap anak didik oleh orang
dewasa agar dia menjadi dewasa. Dadam perkembangan sdanjutnya, pendidikan
berarti usaha yang dijaankan oleh seseorang atau kelompok orang agar menjadi
dewasa atau mencapa tingkat hidup dan penghidupan yang lebih tinggi ddam arti
mental. '

Paa ahli berbeda ddam merumuskan pengertian pendidikan Idam.
Muhammad Athiyah Al-Abrasyi memberikan pengertian bahwa pendidiken Idam
(a-Tabiyah  d-ldamiyah) mempersgokan manusa supaya hidup  dengan
sempurna dan  bahagia, mencintal  tanah ar, tegar jasmaninyag sempurna
budipekertingya (akhlaknya), teratur pikirannya, haus perassannya, mehir dadam

pekerjaannya, manis tutur katanya baik dengan lisan atau tulisan.*®

13 poerwadarminta, WJS, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), hal. 250
14 Ramayulis, 1lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 1998), hal. 7

15 sudirman, 1lmu Pendidikan, (Bandung: Remaja Karya, 1987), hal. 4

16 Muhammad Athiyah, Al-Tarbiyah al-Islamiyah, Cet. 3, (Dar al-Fikr: al-Arabi, tt), hal. 100
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Maimba juga memberikan pengertian bahwa pendidikan Idam addah
bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama Idam menuju
kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukurar-ukuran Idam.’

Dengan memperhatikan kedua definis di atas meka berarti pendidikan
Idam adalah suatu proses edukatif yang mengarah kepada pembentukan akhlak
atau kepribadian. Pengertian pendidikan seperti di atas mengacu kepada suatu
ggem yatu sstem pendidikan Idam.

Hadits Nabi yang berhubungan dengan pendidikan di atas adaah:

(PR PT7? - [R?72702 7P 7T 7B 7222 (PR IPA2?

NP
"Setigp anak yang baru dilahirkan itu tdah membawa fitrah kesgamaan
(perasaan percaya kepada Tuhan) maka kedua orang tuanydah yang
menjadikan anak tersebut beragama Yahudi, Nasrani atau Mgus. (HR. Abu

Y alla Baihagj- Thobrani)*®

1. Tujuan Pendidikan Idam
Tujuan umum pendidikan itu biasanya dikaitkean dengan pandangan
hidup yang diyakini kebenarannya oleh penyusun tujuan terssbut. Pandangan
hidup ini berupa agama aau diran filssfat tertentu. Diddam merumuskan
tuyuan itu pandangan hidup itulah sebaga dasanya. Pendidikan hanydah
Lau da yang digunsken oleh manusa untuk memdihaa keanjutan

hidupnya (survival) baik sebagai individu maupun sebagal masyarakat.™®

Pendidikan Idam juga mempunya tujuan yang tersendiri sesua dengan

fasafah dan pandangan hidup yang digariskan Al-Qur’ an.

17 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Maarif, 1980), hal. 131
18 Alzarnuzi, “Kitab Ta'limal Muta’ allin’, hal. 16
19 Hasan Langgulung, Azaz-Azaz Pendidikan Islam, (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1987), hal. 305
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Ibn Khaldun menyatakan bahwa tujuan pendidikan Idam mempunya
dua tujuan, yaitu:

a Tuuan Keagamaan, Maksudnya ldah Beramd Untuk Akhirat Sehingga
la Menemui Tuhanya Dan Teah Menunaikan Hak-Hak Allah Yang
Diwgjibkan Atasnya

b. Tuuan limiah Yang Bersfa Keduniaan, Yatu Apa Diungkapkan Oleh
Pendidikan Modern Dengan Tujuan Kemanfaatan Atau Persgpan Untuk
Hidup.

Sdanjutnya Al-Ghazali berpendapat bahwa tujuan pendidikan Idam
yang pding utama idah beribadah dan tagarrub kepada Allah, dan
kesempurnaan insani yang tujuannya kebahagiaan dunia akhirat. 2

2. Metode Pendidikan Idam

Langgulung berpendapat bahwa penggunaan metode didasarkan atas
tiga aspek pokok, yaitu:

a Sfa-Sfa Dan Kepetingan Yang Berkenaan Dengan Tujuan Utama
Pendidikan Idam, Yatu Pembineen Manusa Mukmin Yang Mengaku
Sebagai Hamba Allah

b. Bekenaan Dengan Metode-Metode Yang Betul-Betul Berlaku Yang

Disebutkan Ddam Al-Qur’ an Atau Dismpulkan Daripadanya.

20 Fatihah Hasan Sulaiman, Mazahib fi al-Tarbiyah Bahtsun fi Mazhab al-Tarbiyah Inda al-Ghazali,
(Mesir: Maktabah Nahdiyah, 1964), hal. 11
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c. Membicarakan Tentang Penggerekan (Jdudiveson) Dan Didplin Daam
|stilah Al-Qur’ an Disebut Ganjaran (Sawab) Dan Hukuman (Igab).**

Seyogyanya agama diberikan kepada anak sgak uga dini, sewaktu ia
menerimanya dengan hafdan diluar kepda ketika ia menginjak dewasa,
sedikit demi sedikit makna agama akan tersngkap baginya. Jadi, prosesnya
dimula dengan hafdan, diteruskan dengan  pemahaman.  Demikianlah
keimanan tumbuh pada anak tanpa ddlil terlebih dahulu.??

3. Kurikulum Pendidikan Idam

Diddam Al-Quran dan hadits ditemukan kerangka dasar yang dapat
dijadikan sebaga pedoman operasond ddam menyusun  kurikulum
pendidikan Idam, kerangka dasar tersebut sebagai berikut:

a Sesua dengan tuntunan Al-Quran bahwa yang menjadikan kurikulum
i (Intra Curiculer) pendidiken Idam addah “Tauhid® dan harus
dimantapkan sebagai unsur pokok yang dapat dirubah. pemantapan
kdima tauhid ini sudeh dimula semenjak bayi dilahirkan dengan
mendengarkan adzan dan igomah terhadap anak yang baru dilahirkan.

b. Kurikulum inti (Intra Curiculer) sdanjutnya addah perintah “membaca’
ayat-ayat Allah yang meliputi tigamacam ayat yaitu
1) Aya Allah yang berdasarkan wahyu

2) Ayat Allah yang ada pada diri manusia, dan

21 Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan Suatu Analisa Psikologi, (Jakarta: Pustaka Al-Husna,
1986), hal. 176
22 Al-Ghazali, lhya’ al-Din, hal. 23
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3) Avyat Alleh yang terdapat di dam semesta, dan luar diri manusia.®
4. Evaluas Pendidikan Idam
Pringp-pringdp umum pada evauas pendidikan, juga berlaku pada
evduas pendidikan agama, sehingga pringp-prindp evauas  pendidikan
agama dapat dikemukakan sebagai berikut:
a TerusMenerus
Artinya evauas itu tidek hanya dilakukan setahun sekai, sekuartd
sekdi aau sebulan sekdi, meainkan terus menerus, pada waktu menggar
sambil mengevaluas skap dan perhatian murid, pada waktu pegaran
hampir berakhir. Dengan cara mengulang pelgaran dengan mengaukan
post test.
b. Menyduruh
Artinya sduruh  segi perkembangan  yang paiut  dibina  harus
dievdues antaralan:
1) Hafdan terhadap ddil-ddil, syarat-syarat, rukun-rukun dalam ibadah
2) Ketgaman pemahaman ddam suatu masaah
3) Kecepatan berpikir daam menyimpulkan suatu masdah
4) Keterampilan, keluasan, ddam mengerjakan sholat, kelancaran
membaca Al-Qur’ an dan sebagainya
5) Kegujuran, keikhlasan, kebaikan

6) Kerginan dan sebagainya.

23 Muhammad Fazlur Rohman Ansari, The Qur’ anic Fundation and Sturuetare of Muslim Society,
(Pakistan: Waold Federntion of I1slamic Missions, 1973), hal. 157
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c. Kekhlasan
Ikhlas idah kebershan nia aau hati guru agama bahwa ia
melakukan evduas itu ddam rangka €fiSsend tercgpainya tujuan
pendidikan agama Idam, dan bagi kepentingan murid yang bersangkutan
itu sendiri, dengan demikian ikhlas itu mengandung tiga unsur:
1) Penilaantidak didasarkan padakesan baik prasangka buruk
2) Meamiliki dfa serba guna, berguna  untuk  mengetahui  tingkat
penguasaan bahan, untuk mengadekan perbakan caa begar,
perbaikan carabelgar, cara membuat test dan sebagainya
3) Bedfa perseorangan (individu). Kemguan murid ddam penguasaan
pengetahuan dan Skap kesgamaan ddam hubungannya dengan
pencgpaan tujuan kurikulum, harudah dengan mempertimbangkan
situas dan kondis murid itu masing-mesing.2*
B. Pondok Pesantren dan Ciri-Cirinya
Pesantren menurut pengertian dasarnya addah "tempat belgar para santri”.
Sedangkan pondok berarti rumah atau tempat tingga sederhana yang terbuat dari
bambu. Di samping itu kata "pondok” juga berasd dari bahasa Arab “fundug"
yang berarti hotel atau asrama.®®
Pondok ddam Kamus Besar Indonesa atinya rumah untuk sementara

waktu juga bisa diatikan madrassh dan asrama (tempat menggi, belgar agama

24 proyek Pengembangan Sistem Pendidikan Agama Depag RI, Pedoman Guru Agama Sekolah
Lanjutan Atas, (Jakarta: 1974/1975), hal. 109
25 Zamakhsyari Dhofir, Tradisi Pesantren, (Jakarta: L P3ES, 1983), hal. 18
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Idam dan sebagainya). Sedangkan pesantren artinya asrama dan tempat murid-
murid begar menggi.?

Pesantren addah lembaga pendidikan dan penggaran agama Idam,
umumnya dengan cara non klaskd, di mana seorang kya menggakan ilmu
agama Idam kepada santri-santri  berdasarkan kitab-kitab yang ditulis dadam
bahasa Arab oleh ulama abad pertengahan, dan para santri biasanya tinggd di
pondok pesantren tersebut.?’

Pada dasarnya pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Idam
yang dileksanakan dengan ssem asrama (pondok) dengan kya sebagai sentrd
utama sertamagid sebagal pusat lembaganya.

Sementara yang menjadi ciri khas pesantren sekdigus menunjukkan unsur-
unsur pokoknya yang membedakan dengan lembaga pendidikan lainnya, yaitu:

1. Pondok
Pondok pesantren pada dasarnya merupakan sebuah asrama pendidikan
Idam nasond tradisond di mana para Sswanya (santri) tinggd bersama di
bawvah bimbingan seorang aau lebih guru yang lebih dikend dengan sebutan
kyal. Adanya pondok sebagai tempat tingga bersama antara kyai dengan para
santrinya  dan  bekeja sama untuk memenuhi  kebutuhan  sehari-hari,

merupakan pembeda dengan lembaga pendidikan yang berlangsung di magid

25 | bid, hal. 746
27 Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam hal 24
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aau langgar. Pesantren juga menampung santri-santri yang berasd  dari
daerah yang jauh untuk bermukim.?®

Pondok merupakan unsur penting karena fungsnya sebaga tempat
tinggd daau asama santri, sekdigus untuk membedakan agpakah lembaga
tersebut layak dinamakan pesantren atau tidak. Mengingat terkadang sebuah
megid bahkan mudvolla setigp saat rama dikunjungi oleh kdangan mereka
yang bersungguh-sungguh dadam menuntut ilmu agama, akan tetgpi tidek
dikena sebaga pesantren lantaran tidek memiliki  bangunan pondok  atau
asrama santri.

Kondis aau suasana pondok yang kurang teratur, adakadanya berjger
laksana deretan kios di sebuah pasar, sementara ada yang membentuk
kelompok-kelompok  tertentu  sesual  dengan dagrah asdl  santri yang
menghuninya  Lagi-lagi munculnya kesan sederhana, kekurang teraturan,
maah kesemrawutan, seringkdi menjadi pemandangan yang lumrah di sana
Mediha kenyataan inilah, mula sekitar tahun 70-an, Departemen Agama dan
berbaga kaangan yang lan berupaya mensponsori pembaharuan pesantren,
termasuk penataan bangunan pondok (asrama) santri yang ada di ddlamnya?®

2. Santri
Igilah "santri" sebenarnya mempunya dua konotas atau  pengertian.

Pertama addah mereka yang taat menjdankan perintah agama Idam daam

%8 1bid, hal. 142
2 M. Rusli Karim, Dinamika Islamdi Indonesia Suatu Tinjauan Sosial dan Politik,, (Y ogyakarta:
Hanindita, 1983), hal. 136-137
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pengertian ini, santri dibedakan secara kontras dengan mereka yang disebut
kdlompok "abangan" yakni mereka yang lebih dipengaruhi oleh nila-nila
budaya Jawa pra-ldam. Khususnya yang berasd dai mistissme Hindu dan
Buddha. Kedua, santri addah mereka yang tengah menuntut pendidikan di
pesantren. Keduanya berbeda, tetapi jelas mempunya segi kesamaan, yaitu
sama-sama taat dalam menjalankan syari’ a I19am.*°

Dibandingkan dengan nurid madrassh dan sSswa sekolah  umum,
kebiassan dan pola hidup sehari-hari seorang santri, ditemui  banyak
perbedaan. Pada umumnya, di kaangan santri terbiasa hidup mandiri dengan
mencuci dan memasak makanan sendiri; sederhana ddam hd pakaan,
memperhatikan amaliah sunnah seperti puasa dan sholaa madam, sangat
berhati-hati, hormat dan tawadhu' kepada guru atau lebih-lebih kepada kyai.
Semua ini dimungkinkan karena para santri khususnya mereka yang mukim
(tinggd) di ddam kompleks pesantren berada ddam suasana khas
keagamaan, kesederhanaan, kedigplinan, dan dibimbing langsung oleh para
ustadz maupun kyai. 3!

Dhofier membagi santri menjadi dua kdlompok sesua dengan tradis
pesantren yang diamatinya yaitu:>?
a  Santri mukim yaitu murid-murid yang berasal dari daerah yang jauh dan

menetap dalam pondok pesantren.

30 Dawam Raharjo, Pergulatan Dunia Pesantren, (Jakarta: Perhimpunan Pengembangan Pesantren dan
Masyarakat (P3M), 1985), hal. 37

31 Karel A. Steinbrink, Pesantren Madrasah, Sekolah, (Jakarta: LP3ES cet |, 1986), hal. 16

%2 Dhofier, Tradisi Pesantren, hal. 51-52
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b. Santri kdong yatu murid-murid yang berasd dari desa-desa sekdiling
pesantren, yang biasanya tidek mantgp daam pesantren, mereka pulang
pergi (Nglajo) Dari Rumahnya Sendiri.

Sedangken menurut Arifin ddam penditiannya sdain santri mukim dan
santri kdong adayang lain yaitu:*®

a Santri dumnus addah santri yang sudah tidak dgpat aktif ddam kegiatan
rutin  pesantren tetegpi mereka masih sering datang pada acara-acara
inddentil dan tertentu yang diadakan pesantren.

b. Santri luar yaitu santri yang tidak terdaftar secara resmi di pesantren dan
tidak mengikuti kegiatan rutin pesantren sebagaimana santri mukim dan
santri kaong, tetgpi mereka mempunya hubungan batin yang sangat kuat
dan dekat dengan kyai

3. Kya
Kata "kya" bukan berasal dari kata bahasa Arab meainkan dari bahasa

Jawa. Kaa kya mempunya mekna yang agung, keramat dan dituahkan.

Untuk benda-benda yang dituahkan dan dikeramatkan di Jawa seperti keris,

tombak, dan benda lain yang keramat disebut kyai. Sdan untuk benda, gelar

kya juga diberikan kepada laki-laki yang lanjut usa aif den dihormeti di

JaNa.34

Menurut Imron Arifin, sebutan kya dimaksudkan untuk para pendiri

dan pemimpin pesantren, yang sebaga mudim terpdgar tdah membuktikan

33 mron Arifin, Kepemimpinan Kyai, hal. 12
% |bid, hal. 12
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hidupnya untuk Allah seta menyebar luaskan dan memperddam garan
giaran dan pandangan Idam melaui kegiatan pendidikan.®

Keberadaan seorang kya daam lingkungan sebuah pesantren addah
laksana jantung bagi kehidupan manusa  Begitu urgen dan esendgdnya
keduduken kya, kaena didah perintis, pendiri, pengelola, pengasuh,
pemimpin dan terkadang pemilik tunggd sebuah pesatren. Gda  aau
sebutan  kya, biasanya diperoleh seseorang berkat  keddaman  ilmu
keegamaannya, kesungguhan perjuangannya untuk  kepentingan  Idam,
kelkhlasan dan ketdladannya di tengah umat, kekhususannya dalam beribadah
dan kewibawaannya sebaga pemimpin, seorang kya biasanya dipandang
sebaga sesepuh, figur yang dituakan. Karenanya, sdan ia berperan sebagai
pemberi nasehat dadam bebaga aspek dan persodan kehidupan, juga
adekaanya yang dikend memiliki keshlian untuk memberikan semacam obat,
jampi, dan doa bila sdah seorang anggota masyarakat mengdami musibah
skit. Dari gnileh laar belakangnya, sehingga para kya pada umumnya
dikend sebaga tokoh kunci yang kata-kata dan keputusannya dipegang teguh
kadangan tertentu, lebih dari kepatuhan mereka terhadap pemimpin formd
sekalipun.

4. Magid
Magid merupakan eemen yang tak dapat dipisshkan dengan pesantren

dan dianggep sebaga tempat yang pding tempat untuk mendidik para santri,

35 mron Arifin, Op.cit, hal. 14
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terutama dadam praktek sembahyang lima waktu, khutbah dan sembahyang
Juma dan penggaran kitab-kitab Idam klask. Kedudukan magid sebagai
pusat pendidikan ddam tradis pesantren merupakan manifestas  universd
dai dgem pendidikan Idam tradisond sebab zaman Nabi Muhammad,
megid tdah menjadi pusat pendidiken Idam. Dimangpun kaum mudimin
berada mereka sddu menggunakan magid sebaga tempat pertemuan, pusat
pendidikan, aktivitas administras dan kulturdl.®

Fungs magid yang utama sebenanya addah untuk melaksanakan
sholat berjemd ah, melakukan wirid dan doa, i'tikaf, tadarus Al-Qur'an dan
sgenisnya Tetapi bagi pesantren tertentu, magid juga dipergunakan sebagal
sentral kegiatan penggaran, misdnya dengan Ssem sorogan dan weton yang
biasanya mengambil tempat secara rutin di bagian serambi muka. Di luar jam
pegaran di serambi yang sama sering dipaka  untuk syawir, semacam
kegiatan diskus aau tutorid di kadangan santri. Menurut Gazaba, tugas
megid yang pertama dan utama sudah tentu sga menurut arti kata magid itu
sendiri yaitu tempat sujud.®’
Penggjaran Kitab Klask

Pada masa lalu, penggaran kitab-kitab klask, terutama karangan ulama
yang menganut faham Sydfi'i merupekan sau-satunya penggaran  yang

diberiken ddam lingkungan pesantren.®®  Sekarang, meskipun kebanyakan

38 |mron Arifin,Op.cit, hal. 8
37 Sidi Gazalba, Masjid Pusat Ibadah dan Kebudayaan Islam, (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1998), hal.

126

38 M. Rudi Karim, Dinamika Islamdi Indonesia, hal. 136-137
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pesantren tdah memasukkan penggaran ilmu  umum, namun penggaran
kitab-kitab Idam klask tetap diberikan sebaga upaya untuk meneruskan
tyuan utama lembaga pendidikan tersebut yaitu mendidik caon-cdon ulama
yang setia kepada faham Idam tradisiond.*°
Penyebutan kitab-kitab Idam klask sendiri di dunia pesantren lebih
populer dengan sebutan kitab-kitab kuning, tetgpi asd usul idtilah ini bedum
diketahui secara padi. Imron Arifin  mengutip pendgpainya  Zuhi
mengatekan, kitab-kitab Idam klask biasanya ditulis aau dicetak memakal
huruf Arab, Mdayu, Jawa, Sunda dan sebagainya. Huruf-hurufnya tidek
diberi tanda baca voca (harakat/syakal) dan karena itu sering dissbut kitab
gundul. Umumnya kitab ini dicetek di aas kertas berwarna kuning berkuditas
murah, lembaran-lembaran  terlepasitidek  berjilid, sehingga  mudah
mengambil bagian-bagian yang diperlukan tanpa harus membawa suatu kitab
yang utuh. Lembaran-lembaran yang terlepas ini disebut kitab karasan. Satu
karas biasanya beris ddapan hdaman. Karena dfanya yang gundul itu,
ddam arti hanya ditulis konsonan belaka, maka kitab ini tidek mudah dibaca
oleh mereka yang tidak mengetahui ilmu Nahwu dan Sharaf.*°
C. Sistem Pendidikan dan Pengajaran Pesantren
Pengertian sstem adadah suatu perangkat atau mekanisme yang terdiri dari

bagian+bagian dimana sau sama lain berhubungan sding memperkuat.** Dengan

39M. Rusli Karim,Op.cit, hal. 136-137
% 1mron Arifin, Op.cit, hal. 9
41 M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umum (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hal. 257
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demikian sgem addah suau sarana yang diperlukan untuk mencgpa tujuan
tertentu, bergantung pada berbaga faktor yang erat hubungannya dengan usaha
pencapaian tujuan tersebut.

Jadi dstem pendidikan dan penggaran pondok pesantren adalah sarana
yang berupa perangkat organisss yang diciptekan untuk mencapa  tujuan
pendidkan dan penggaan yang berlangsung ddam  pesantren  itu.
Penydenggaraan sstem pendidikan dan penggaran antara pondok satu dengan
lannya berbeda-beda. Dengan kata lan tidek ada keseragaman gstem
penyelenggaraan pendidikan dan penggarannya.

1. Tujuan Pendidikan Pondok Pesantren

Tujuan pendidikan pondok pesantren pada mulanya tidak dirumuskan
secara jelas. Hal ini karena dapat dimaklumi, bahwa pondok pesantren sgjak
awa berdirinya tidak membutuhkan legditas secara forma. Ddam bentuk
yang sangat sederhana tujuan itu dapat dirumuskan secara garis besar bahwa
pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Idam yang berorientas
untuk mendidik para santrinya agar tafaggauh fiddin (memegang teguh garan
Idam).

Di 99 lan tujuan pendidikan pondok pesantren secara spedfik adadah
disssuakan dan disdaraskan dengan penguasaan para pemegang pondok
pesantren tersebut ddam suatu fak ilmu tertentu. Dengan demikian akan
muncul pondok pesantren yang lebih menfokuskan kepada satu fak ilmu sga,
spati ilmu  AlQuran (menghafdkan Al-Quran), maka pesantrennya

terkena dengan sebutan pesantren Al-Qur'an
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Tapi secara garis besar tujuan pendidikan pondok pesantren dapat
dibagi dua, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan tersebut dapat kita
asumsikan sebagai berikut:?

a. Tujuan Umum
Membentuk  mubdigh-mubdigh Indonesa berjiwa Idam  yang
Pancaddis yang bertakwa, yang mampu bak rohaniyah  maupun
jasmaniah  mengamadkan gaan agama Idam  bagi  kepentingan
kebahagiaan hidup diri sendiri, keluarga, masyarakat dan bangsa serta
negara Indonesia.
b. Tujuan Khusus
1) Membina Suasana Hidup Keagamaan Ddam Pondok Pesantren
Sebak Mungkin Sehingga Berkesan Pada Jwa Anak Didiknya
(Seantri).
2) Memberikan Pengetian Keagamaan Mddui Penggaran Ilmu Agama
Idam
3) Mengembangkan Sikap Beragama Meldui Praktek-Praktek [badah.
4) Mewujudkan Ukhuwah Idamiyah Daam Pondok Pesantren Dan
Sekitarnya.
5) Memberikan Pendidikan Keterampilan, Civic Dan Kesehatan, Olah
Raga Kepada Anak Didik.
6) Mengusahakan Terwujudnya Segda Fadlitas Ddam  Pondok

Pesantren Y ang Memungkinkan Pencgpaian Tujuan Umum Tersght.

42 |bid, hal. 249-250
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Dengan demikian tujuan pendidikan pondok pesantren addah untuk
mempersgpokan murid atau santri supaya mencgpal kedewasaan jasmani
dan rohani ddam perkembangan dan pertumbuhannya serta kepribadian
mudim yang mampu hidup mandiri, berguna bagi agama dan bangsa
Hidup mendiri di dni, berati sdain santri dibekdi ilmu agama, juga
dididik tentang ilmu umum.

Dengan kata lain tujuan pendidikan pondok pesantren idah ingin
membentuk generas mudim  sehingga dapat  hidup bahagia dunia dan
akhirat sesua dengan firman Allah surat Al-Bagarah ayat 201

N (€

"Dan di antara mereka ada orang yang berdoa: "Ya Tuhan kami,

berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan

peliharalah kami dari siksa neraka’. (QS. Al-Bagarah: 201)*®

Sekdipun sampa saat ini tyjuan pendidikean di pesantren beum
dirumuskan secara rinci dan dijabarkan daam suau sistem pendidikan
yang lengkap dan konsisten, tetgpi secara umum tujuan itu tertuang daam
kitab Talimul Mutadim. Ddam kitab tersebut dijelaskan bahwa tujuan
seseorang menuntut ilmu dan mengembangkan ilmu addah  semata mata
karena kewgjiban |9am yang harus dilakukan secaraikhlas**

Menurut Imron Arifin  tujuan pendidikean di  pesantren addah
membentuk manusa yang bertekwa, mampu hidup dengan kekuatan

sendiri, tidek merupakan keharusan untuk menjadi pegawa  negeri.

43 Departemen Agama, Al-Qur'an dan Terjemahnya, hal. 24
4 |brahim bin Ismail, Ta'limul Muta'alim, (Surabaya: Al-Hidayah), hal. 4
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Dengan demikian dgpat dismpulkan bahwa secaa umum tujuan
pendidikan di pesantren addah mendidik manusa yang mandiri. Untuk
dimens pendidikan, misdnya digarkan kitab-kitab yang bersangkut paut
dengan pola pembinaan akhlak dan budi pekerti yang bak yang lazim
dijadikan teks di pesantren. Untuk dimens penggaran, misdnya
digakan kitab-kitab yang bersangkutan dengan pola pembinaan
intelektual yang berkait dengan aka pikiran.*®

Tujuan pendidikan di  pesantren tidak semaamaa untuk
memperkaya pikiran murid dengan penjelasatpenjelasan tetgpi  untuk
meninggkan mord, mdatih dan mempetinggr semangat, mengharga
nila-nila spiritual  dan kemanusaan, membentuk skap dan tingkah laku
yang jujur dan bermord, dan menyigpkan para murid untuk hidup
sederhana dan bersih hati. *

Pesantren sebagal lembaga  pendidikan Idam  secara sdlektif
bertujuan menjadikan para santrinya seébaga manusa yang mandiri yang
dihargokan dapat menjadi pemimpin  umat ddam menuju keridhaan
Tuhan Penggaran di  pesantren saring  disandarisaskan  dengan
penggaran kitab-kitab wagjib sebaga buku teks yang dikena dengan
sebutan kitab kuning.

Sisgem pendidikan dan penggjaran pondok pesantren adalah sarana

berupa perangkat organisas yang diciptakan untuk mencgpa  tujuan

S Imron Arifin, Op.cit, hal. 35
% Ibid, hal. 36
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pendidikan dan penggaan yang belangsung ddam pesantren itu.
Penydenggaraan sstem pendidikan dan penggaran antara pondok satu
dengan pondok lainnya berbeda-beda. Dengan kata lan tidek ada
keseragaman sistem penyelenggaraan pendidikan dan penggarannya.

Di ddam Undang-Undang Republik Indonesa No. 20 tahun 2003
tentang Sdem Pendidikean Nasonad (Ssdiknas) juga dijdaskan pada
bagian kesembilan pendidikan keagamaan pada pasa 30 ayat 3 dan 4
yang berbunyi:

Ayat 3 pendidikan keagamaan dapat disdenggarakan pada jaur
pendidikan forma, non formd, dan informdl.

Ayat 4 pendidikan keagamaan berbentuk garan diniyah, pesantren
dan bentuk lain yang sgjenisnya®’

Dengan dasar tersebut pondok pesantren memiliki landasan hukum
yang jeas karena sudah termasuk dadam Undang-Undang Republik
Indonesa No. 20 tahun 2003. Tentang Sistem Pendidikan Nasond
(Sisdiknas). Jadi  penydenggaraan pendidikan di pesantren diakui oleh
pemerintah.

Pada dasarnya pesantren addah lembaga pendidikan Idam, dimana
pengetahuan-pengetahuan  yang  berhubungan  dengan  agama  Idam
dihargpkan dapat diperolen. Apapun ussha yang dilakukan untuk

meningkatkan pesantren di masa kini dan yang akan datang harus tetgp

47 Undang-Undang RI, Tentang Sisdiknas, (Bandung: Citra Umbara, 2003), hal. 21
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pada pringp ini. Artinya, pesantren tetap sebaga lembaga pendidikan
Idam dengan ciri-ciri khas, meskipun ia banyak terlibat ddam berbaga
masdah kemasyarakatan seperti  perekonomian, kesehatan, lingkungan
dan pembangunan.

2. Materi Pendidikan Di Pondok Pesantren

Ddam pembdgarannya pondok pesantren mempergunakan  suatu
bentuk materi  tertentu yang tdah lama dipergunakan, yaitu dgem
penghataman kitab daam bidang sudi tertentu sesua dengan jenjang aau
tingkatannya. Sehingga akhir ssem pembegaran di  pondok pesantren
berstandar pada tamatnya buku atau kitab yang dipelgjari.

Secara umum kitab-kitab yang digarkan di pesantren pada setigp mata
pegaan tema-temanya di antaranya berkatan: AkidahTauhid, Tgwid
(Belgar Al-Qur'an), Akhlak/Tasawuf, Bahasa Arab (Nahwu-Sharaf), Figih,
Ushul Fgh, AlFQuran (Tafgr), llmu Tafdr, dan Ilmu Hadits, untuk ilmu
Hadits biasanya ditambah dengan keterampilan takhrij al-hadits vyaitu
keterampilan untuk menetapkan kuditas hadits berdasarkan metode-metode
yang ada. Kitab-kitab yang biasanya dikgi addah Minhaj Al-Mughits karya
Al-Hafidz Hasan Al-Maud, llmu Musthalah Al-Hadits karya Abd Qadir
Hasan, Tafsir Musthalah Al-Hadits karya Dr. Mahmud Al-Thahan, Ulum Al-
Hadits Wa Musthalahuh karya Dr Subhi Sholeh, Minhaj Dzawi Al-Nadzar
karya ulama Indonesa Muhammad Mahfudz Al-Termed, Al-Manhal Al-latif
fi Ushul Al-Hadits Al-Syarif karya Al-Sayyid Muhammad Al-Alavy Al-

Madiky, dan kitab-kitab lan yang umumnya sepadan. Adapun kitab-kitab
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Takhrij Hadits adalah Takhrij Hadits Rasulillah karya Abu Muhammad
Mahdi ibnu Abdul Qadir Ibn Abdul Hadi, Ushul Takhrij Wa Dirasal fi Dhabt
Al-Sunnan karya Dr. Mahmud Ali Al-Fayyad dan sebagainya.*®
Dari materi-materi tersebut secara tidek langsung memberikan pengaruh
terhadap ciri khas kellmuan santri dai  tradis  kelmuannya tersebut
menjadikan identitas santri dan pesantren tidek bisa dilepaskan dengan
materi-materi kitab klasik (kitab kuning).
3. Metode Pendidikan Di Pondok Pesantren
Ada beberapa metode yang dipergunakan di pesantren yaitu:*°
a Metode Wetonan
Pelaksanaan metode wetonan ini addah seébaga  berikut:  kya
membaca suatu kitab dalam wektu tertentu dan santri membawa kitab
yang sama, kemudian santri mendengarkan dan menyimak tentang bacaan
kya tersebut. Metode penggaran yang demikian adaah metode bebas,
sebab absens santri tidak ada Santri boleh datang, boleh tidak dan tidak
ada pula dsem kenakan kelas. Santri yang cepat menamatkan kitab
boleh menyambung ke kitab yang lebih tinggi. Metode ini seolah-olah

mendidik anak supaya krestif dan dinamis.

“8 Dirjen Binbaga Islam Depag, Pola Pembelajaran Di Pesantren, (Jakarta: Proyek Peningkatan
Pondok Pesantren, 2001), hal. 38
“9Ibid, hal. 37
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Metode Sorogan

Daam metode ini santri yang panda menggi sebuah kitab kepada
kya untuk dibaca di hadapan kya tersebut. Kdau ddam membaca dan
memahami kitab tersebut terdapat kesalahan, maka kesdahan itu langsung
akan dibenarkan oleh kyai. Metode sorogan ini terutama dilakukan oleh
santri-santri khusus yang diangggp pandal dan dihargpkan di kemudian
hari menjadi seorang dim.
Metode Muhawarah

Muhawarah addah suatu kegiatan berlatih bercakap-cakap dengan
bahasa Arab yang diwgibkan oleh pesantren kepada para santri selama
mereka tinggd di pondok yang tujuannya meatih keterampilan anak
didik.
Metode Mudzakarah

Mudzkarah merupakan suatu pertemuan ilmiah yang secara spesifik
membahas masdah diniyah seperti ibadah dan akidah serta masdah
agama pada umumnya. Daam mudzakarah tersebut dapat dibedakan atas
dua tingkat kegiatan. Pertama, mudzakarah disdenggarekan oleh sesama
santri untuk membahas suatu masdah dengan tujuan mddih para santri
agar terlaih ddam memecahkan persodan dengan mempergunakan kitab-
kitab yang tersedia. Kedua, mudzakarah yang dipimpin oleh kyai, dimana
hadlnya mudzakarah para santri digukan untuk dibahas dan dinila

seperti dalam suatu seminar.
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e. Metode MajlisTallim

Majlis ta'lim addah suatu media penyampaian gaan Idam yang
bersfat umum dan terbuka Para jemaah terdiri dari berbaga Iapisan
yang memiliki latar beakang pengetahuan bermacam-macam dan tidak
dibatad oleh tingkat usa maupun perbedaan kelamin. Penggian semacam
ini hanya diadakan pada waktu-waktu tertentu sga  Perkembangan
berikutnya di samping tetagp mempertahankan sstem ketradisonaannya,
pesantren  juga mengembangkan dan mengdola Ssem  pendidikan
madrasah. Begitu pula untuk mencgpa tujuan bahwa nantinya para santri
mampu  hidup mandiri, kebanyakan sekarang ini pesantren juga
memasukkan pegaran keterampilan dan pengetahuan umum.

Pada sebagian pondok, sistem penydenggaraan pendidikan dan
penggaan makin lama makin berubah karena dipengaruhi  oleh
perkembangan pendidikan di tanah air serta tuntutan dari masyarakat di
lingkungan pondok pesantren itu sendiri. Sebagian pesantren lagi tetep
mempertahankan sstem pendidikan yang lama

Sementara itu di beberapa pesantren mula memperkendkan sstem
madrasah, sebagaimana ssem yang berlaku di  sekolahsekolah umum,
tetapi mata pegarannya ditekankan kepada pelgaran agama sga. Pada
perkembangan berikutnya, madrassh-madrasah juga menggarkan dan

mengembangkan ilmu pengetahuan umum.
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Kaena itulah  &hir-akhir ini  pondok pesantren  mempunya
kecenderungan-kecenderungan baru dalam rangka renovas terhadap Sistem
yang sdlamaiini dipergunakan yaitu:>°
a. Mua Akrab Dengan Metodologi llmiah Modern.

b. Semeakin Berorientas Pada Pendidikan Dan Fungsond, Artinya Terbuka
Atas Perkembangan Di Luar Dirinya.

c. Divaeskan Progran  Dan  Kegialan Mékin Tebuka  Dan
Ketergantunganpun  Absolut  Dengan  Kya, Dan Sekaligus Dapa
Membekdi Para Santri Dengan Berbaga Pengetahuan Di Luar Mata
Pelgaran Agama Maupun Keterampilan Yang Diperlukan Di Lapangan
Kerja

d. Dapat Berfungs Sebagai Pusat Pengembangan Masyarakat.

Secara garis besar, pesantren sekarang ini dapat dibedakan menjadi dua
macam, yaitu:

a Pesantren Tradisond

Ydtu pesantren mash mempetahankan dgem  penggaran
tradisond, dengan materi penggaran kitab-kitab klask yang sering
dissbut kitab kuning.

b. Pesantren Modern

Merupakan pesantren yang berusaha mengintegraskan secara penuh

dgem klaskd dan sekolah ke daam pondok pesantren. Semua santri

°0 Rusli Karim, Pendidikan Islamdi Indonesia Dalam Transformasi Sosial Budaya, (Y ogyakarta: Tiara
Wacana, 19910, hal. 134



yang masuk pondok terbagi dalam tingkatan keas. Penggian kitab-kitab
klask tidak lagi menonjol, bahkan ada yang Cuma sekedar pelengkap,
tetgpi  berubah menjadi mata pegaan aau bidang sudi. Begitu juga
dengan dstem yang ditetapkan, seperti sorogan dan wetonan mula
berubah menjadi individud ddam hd begar dan kuligh secara umum
aau stadium generd.>?
4. Evduas Pendidikan dan Penggjaran Di Pondok Pesantren
a. Pengertian Evduas Pendidikan

Secara harfiah kata evaluas berasal dari bahasa Inggris Evaluation
ddam bahasa Arab At-Taqdi ddam bahasa Indonesa berati penilaian
akar katanya value. Ddam bahasa Arab AlI-Qimah ddam bahasa
Indonesa addah nila. Dengan demikian secara hafish evduas
pendidikan (education evaluation) sama dengan At-Taqdir Al-Tarbawiy
dapat diartiken sebaga penilaan ddam bidang pendidikan atau penilaian
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan pendidikan.>?

Adapun dai segi idilah, sebagamana dikemukakan oleh Edwind
Wandt dan Gerad W. Brown (1977) addah menunjukkan kepada atau
mengandung pengertian:  suatu  tindekan aau  suatu  proses  untuk

menentukan nila  dari sesuatu, meksudnya evduas pendidikan adaah

®1 Zuhairini, Sejarah Pendidikan Islam Indonesia, hal. 65
%2 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001), hal. 1
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kegiatan aau proses penentuan nila pendidikan, sehingga dapat diketahui
mutu atau hasil-hasiinya>?

Sedangkan  menurut Bloom (1971) bahwa evaduas addah
pengumpulan kenyataan secara S stematis untuk menetapkan

gpakah dalam kenyataannya terjadi perubahan daam diri Sswa dan
menetapkan ssiauh mana tingkat perubahan dalam pribadi sswva>*

Jadi evduas pendidikan addah suatu proses untuk mengoreks
kenyataan yang tdah lampau menuju perubahan yang lebih cemerlang
untuk meningkatkan kuaitas didik.

Tujuan Evduas Pendidikan.

Di ddam tujuan evduad pendidikan itu ada dua yatu umum dan
khusus™>

Tuuan umum: (3). yatu untuk memperoleh data pembuktian, yang
akan menjadi petunjuk di mana tingkat kemampuan dan keberhasilan
peserta didik dalam pencgpaian tujuantujuan kurikuler, setelah mereka
menempuh  proses pembegaan ddam jangka waktu yang teah
ditentukan, (b). untuk mengetahui tingkat efektivitas dari metode- metode
penggaran yang telah dipergunakan ddam peruses pembegaan sdama
jangka wektu tertentu. Jadi tujuan umum kedua dari evauas pendidikan

addah untuk mengukur dan menila sampa dimanekah efektivitas

53 |bid, hal. 2

>4 Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), hal. 1
%5 Anas Sudijono, Op.cit, hal. 16
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menggar dan metode-metode menggar yang tdah ditergpkan  atau
dilaksanakan oleh pendidik, serta kegiatan belgar yang dilaksanakan oleh
peserta didik.

Tujuan khusus. Adagpun yang menjadi tujuan khusus dari kegiatan
evduas ddam bidang pendidikan addah : (@ untuk merangsang kegiatan
peserta didik daam menempuh program pendidikan. Tanpa adanya
evduas maka tidak mungkin timbul kegairahan atau rangsangan pada diri
pesarta didik untuk memperbaiki dan meningkatkan prestasnya masing-
masng, (b) untuk mencari dan menemukan faktor-faktor penyebab
keberhaslan pesaerta didik ddam mengikuti  program  pendidikan,
sehingga dapat dicai dan ditemukan jadan kduar aau caacara
perbaikannya.

c. Fungs Evauas Pendidikan

dengan mengetahui manfaat evduas ditinjau dai berbaga  segi
ddam sstem pendidikan, maka dengan cara lain dapat dikatakan bahwa
fungs evduas ada bebergpa di antaranya evduas befungs sdektif,
diagnostic, penempatan dan pengukuran keberhasilan.>®

Diantara kegunaan yang depat yang dipetik dari kegiaan evauas
ddam bidang pendidikan addah: (@) terbukanya kemungkinan bagi
evduaor guna memperoleh informas  tentang hasl-hasl yang tdah

dicgpa daam rangka peaksanaan program pendidikan, (b) terbukanya

° Daryanto, Op.cit, hal. 16
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kemungkinan untuk dapat diketahuinyga rdevans  antara  program
pendidikan yang telah dirumuskan, dengan tujuan yang hendak dicapa,
(o) terbukanya kemungkinan untuk dapat dilakukannya usaha perbaikan,
penyesuaian dan penyempurnaan program pendidikan yang dipandang
lebih berdaya guna dan berhasl guna, sehingga tujuan yang dicitacitakan
akan dapat dicapai dengan hasil yang sebaik-baiknya®’
d. Pringp-prindp Evauas Pendidikan

ada sau prindp umum dan penting ddam kegiatan evduas yaitu
adanya trianggulas aau hubungan erat tiga komponen yatu antara 1.
tujuan pembelgjaran, 2. kegiatan belgiar menggjar, 3. evaluas.®®

Disamping itu terdepat bebergpa pringp yang perlu diperhatikan
ddam medakukan evauad. Betapgpun baknya prosedur evauas diikuiti
sempurnanya tehnik evauas  ditetapkan, agpabila tidek dipadukan dengan
pringp-pringp penunjangnya meka hasl evauasnya pun akan berkurang
dai yang akan dihargokan. Pringp-pringp termaksud addah: (1)
keterpaduan, yang dimaksud keterpaduan ini addah tiga komponen yang
tidak terlepaskan dari sstem penggaran yaitu tujuan indruksiond, meateri,
metode dan evaluas. Ketiga ha tersebut harus ada keterpaduan, (2)
keterlibatan dswa ddam kegiatan bdga menggar, (3) kohernd,
dimaksudkan evaduas harus berkaitan dengan materi penggaran yang

sudah disgikan dan sesua dengan ranah kemampuan yang hendak diukur,

" Anas Sudijono, Op.cit, hal. 17
°8 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), hal. 24
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(4) pedagogis mengena perbakan dkap dan tingkah laku, (5)
akuntabilitas. Sgauh mana keberhasilan  program  penggaran  perlu
disampaikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan dengan pendidikan
sebagal  laporan  pertanggung  jawaban  (Accountability).  Pihak-pihak
termaksud antara lain @ orang tua, cdon majikan, masyarakat lingkungan
pada umumnya, dan lembaga pendidiken sendiri. Pihak-pihek ini perlu
mengetahui  keadaan kemguan belgar Sswa agar dapat dipertimbangkan
pemanfaatannya®®
€. Ruang Lingkup Evaduas Pendidikan di Sekolah

pada umumnya, ruang lingkup dai evduas ddam bidang
pendidikan di sekolah mencakup tiga komponen utama® yaitu: (1)
evduas mengena progran penggaan, (2) evaduas mengenal  proses
pelaksanaan penggaran, (3) evauas mengena hesl begar (hasl
penggjaran)
(1) Evaluas Program Pengajaran

Evduas aau penilaan terhadgp program penggaran akan
mencakup tiga hd, yaitu: (8) evaduas terhadgp tujuan penggaran, (b)
evduad terhadgp is program penggaran, (c¢) evaduas terhadap

srategi belgar menggar.

*Daryanto, Op.cit, hal. 19
€0 Anas Sudijono, Op.cit, hal. 29-30
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(2) Evauas Proses Pelaksanaan Pengajaran

Evauas mengena proses peaksanaan penggaran  akan
mencakup: (8) kesesuaian antara proses begar menggar yang
berlangsung, dengan garis-garis besar program penggaran yang telah
ditentukan, (b) kedagpan guru ddam mdaksanakan program
penggaran, (¢) kesgpan dswa daam mengikuti proses pembegaran,
(d) minat aau perhatian dswa di ddam mengkuti pelgaran, (€
kesktifan atau partidpas dsva sdama proses pembegaran
berlangsung, (f) peranan bimbingan dan penyuluhan terhadep Sswa
yang memerlukannya, (g) komunikes dua aah antara guru dan
murid sdama proses pembegaan belangsung, (h) pemberian
dorongan aau motivas terhadap sSswa, (i) pemberian tugas-tugas
kepada sswva dalam rangka penerapan teori-teori yang diperoleh di
ddam kdas, dan (j) upaya menghilangkan dampak negatif yang
timbul sebaga ekibat dari  kegiatantkegiatlan yang dilakukan di
sekolah.

(3) Evaluas Hasil Belajar

Evduas terhadap hesl begar peserta didik ini mencakup: ()
evduas mengena tingkat penguassan peserta didik terhadap tujuan
tujuan khusus yang ingin dicgpa ddam unit-unit program penggaran
yang bedfa tebatas, (b) evduas mengena tingkat pencapaian

peserta didik terhadap tujuan-tujuan umum penggaran.



